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INTISARI
KETAHANAN KELUARGA BEDA ETNIS

STUDI FENOMENOLOGI ETNIS JAWA DAN ETNIS SUNDA DI KEBUMEN
Nur Fajriyatun Solikhah

NIM 17107010020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran ketahanan keluarga
pada pasangan beda etnis dapat terbentuk. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan
dalam penelitian ini ada dua pasang dengan kriteria pasangan suami istri beda etnis,
yaitu Etnis Jawa dan Etnis Sunda yang telah memiliki usia pernikahan minimal 10
tahun. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data wawancara semi
terstruktur dan observasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, coding,
kategorisasi data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dari kedua pasang
informan menunjukan gambaran ketahanan pernikahan beda etnis dapat dilihat
melalui 3 hal, yaitu keputusan untuk menikah, dalam memutuskan untuk menikah
kedua informan tidak melihat terkait perbedaan latar belakang etnis, tetapi lebih
kepada bagaiamana karakter pasangan. Kedua, kehidupan setelah menikah, dalam
kehidupan pernikahan kedua informan saling beradaptasi dengan perbedaan dan
menerima kelebihan maupun kekurangan pasangan, untuk menjaga keharmonisan
dalam keluarga kedua pasangan memiliki kebiasaan — kebiasaan yang dilakukan
dengan pasangan, seperti meluangkan waktu untuk saling berbincang dengan
pasangan. Ketiga, strategi penyelesaian masalah dalam keluarga, kedua informan
dalam menyelesaikan permasalahan memiliki strategi tersendiri, diantaranya yaitu
dengan menerapkan prinsip yang selalu dipegang dengan pasangan seperti sikap
saling terbuka, saling memahami, dan saling percaya dengan pasangan. Untuk
menyelesaikan setiap permasalahan tidak pernah terlepas dari ketiga prinsip
pernikahan yang dipegang tersebut.

Kata Kunci: Gambaran Ketahanan Keluarga, Keluarga Beda Etnis, Etnis Jawa, Etnis Sunda
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ABSTRACT
RESISTANCE OF DIFFERENT ETHNICAL FAMILY

STUDY OF JAVANESE AND SUNDA ETHNIC PHENOMENOLOGY IN KEBUMEN

Nur Fajriyatun Solikhah

NIM 17107010020

This study aims to describe how family resilience in different ethnic couples can be
formed. The research method used in this study is a qualitative method with a
phenomenological approach. The informants in this study were two pairs with the
criteria of married couples of different ethnicities, namely Javanese and Sundanese
who had a minimum marriage age of 10 years. This study used a semi-structured
interview data collection method and observation. The data analysis technique uses
data reduction, coding, data categorization, and drawing conclusions. The results of
the research from the two pairs of informants showed a picture of the resilience of
inter-ethnic marriages that could be seen through 3 things, namely the decision to
marry, namely in deciding to marry the two informants did not see the difference in
ethnic background, but rather how the person was. Second, life after marriage, in
married life the two informants adapt to each other's differences and accept the
strengths and weaknesses of their partners, to maintain harmony in the family, both
partners have habits that are carried out with their partners, such as taking time to talk
with each other. Third, problem solving strategies in the family, the two informants in
solving problems have their own strategies, including by applying principles that are
always held by partners such as mutual openness, mutual understanding, and mutual
trust with partners. To solve every problem is never separated from the three
principles of marriage that are held.

Keywords: Description of Family Resilience, Different Ethnic Families, Javanese
Ethnic, Sundanese Ethn
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia merupakan sebuah negara yang majemuk, hal ini ditandai dengan

adanya beragam suku dan budaya yang tersebar di seluruh lapisan Indonesia.
Berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 2010, tercatat ada 1331 etnis di
Indonesia (Hafiar dan Hidayat, 2019). Berdasarkan hasil survey sensus penduduk
tahun 2010 yang mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, etnis
terbesar yaitu etnis Jawa merupakan etnis yang berasal dari pulau Jawa dengan
jumlah populasi 95,2 juta penduduk tepatnya 40,2 persen populasi penduduk di
Indonesia. Setelah etnis Jawa, kedua adalah etnis Sunda dengan jumlah penduduk

36,7 juta atau sekitar 15,5 persen (Saputra, 2002).

Banyaknya keragaman etnis di Indonesia menjadikan tingginya peluang
terjadinya pernikahan pasangan antar etnis yang berbeda. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan kemajemukan dari masyarakat serta migrasi seumur hidup  dari
masyarakat lintas daerah dan pulau yang ada di Indonesia (Pramudito, 2017). Hingga
saat ini peneliti belum menemukan adanya data resmi terkait jumlah pernikahan beda
etnis di Indonesia. Namun meskipun begitu indikasi dapat dilihat berdasarkan pada
data sensus penduduk tahun 2010, yaitu sebanyak 27.975.612 orang atau setara
dengan 11,77% orang dari jumlah total seluruh penduduk Indonesia telah berpindah

permanen ke daerah lain di Indonesia (Pramudito, 2017)



Hadawiyah (2016) mengungkapkan bahwa setiap budaya yang berbeda maka
akan berbeda pula sistem nilainya, sehingga bisa menjadikan adanya perbedaan
tujuan hidup. Selain itu, cara berkomunikasi seseorang juga sangat tergantung
bagaimana budayanya, aturan, serta norma dari masing — masing budaya. Melihat
adanya banyak perbedaan dari masing — masing etnis tersebut, dalam keluarga beda
etnis menjadi lebih berpeluang terjadi masalah jika dibandingkan dengan keluarga
yang berasal dari etnis sama. Pada umumnya permasalahan utama yang muncul yaitu
kesulitan dalam beradaptasi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam nilai
budaya yang diyakini maupun karakteristik kepribadian masing — masing pasangan

(Skinner dan Hudac, 2017).

Dalam masyarakat terdapat standar yang berbeda terkait adanya perbedaan
etnis. Pada saat pria dan wanita akan menikah, pastinya keduanya membawa norma,
sikap, budaya, keyakinan, serta pola komunikasi dari masing — masing untuk
membangun keluarga tersebut. Terlebih jika kedua pasangan memiliki etnis yang
berbeda, tentu keduanya memiliki perbedaan latar belakang pengalaman dan budaya
yang berbeda juga. Hal inilah yang dapat menjadikan perbedaan susunan nilai, aturan,

serta tujuan dalam keluarga tersebut (Hafiar dan Hidayat, 2019).

Sulitnya membangun keluarga beda etnis juga didasari karena adanya berbagai
macam stereotip di masyarakat. Stereotip yaitu pemberian sifat terhadap seseorang
tertentu berdasar kepada kategori yang sifatnya informantif, hanya karena berasal dari

kelompok sama, pemberian sifat dapat bersifat negatif ataupun juga positif. Dimana



beberapa pihak tertentu berfikir hanya orang yang berasal dari etnisnya ataupun etnis
tertentu saja yang dianggap pantas menikah, sedangkan orang dari luar etnisnya tidak

cocok (Liliweri, 2017).

Tujuan dalam membangun keluarga yaitu mewujudkan ketahanan keluarga
serta kesejahteraan anggota keluarganya. Seperti yang tertuang dalam UU Nomor 52
Tahun 2009, bahwa ketahanan dan kesejahteraan keluarga merupakan ‘“kondisi
keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan
fisik materil untuk hidup mandiri dan mengembangkan diri beserta keluarganya
supaya hidup harmonis dalam membangun kesejahteraan dan kebahagiaan lahir
maupun batin keluarga” (Puspitawati, dkk., 2019). Selain itu pentingnya pernikahan
bagi umat islam yaitu tidak hanya dianggap sebagai sebuah hal yang sakral,
melainkan juga dianggap sebagai sesuatu yang bernilai ibadah, karena dilihat dari
motif dan tujuan pernikahan yang mulia yaitu untuk membentuk sebuah keluarga
sakinah sebagai tempat untuk mencurahkan dan hubungan timbal balik kasih sayang
antara suami istri, hal ini sesuai dengan penjelasan dalam Al-Qur’an surat ar-Rum

ayat 21 ( Faizah dan Fathoni, 2018).

Mengingat pentingnya tujuan keluarga tersebut, maka sangat diperlukan
ketahanan keluarga untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam keluarga
maupun yang terkait dengan permasalahan sosial masyarakat. Ketahanan keluarga
didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi setiap kebutuhan dasar

keluarga. Dengan adanya ketahanan keluarga yang baik serta optimal bisa menjamin



keberlangsungan hidup dalam keluarga untuk beradaptasi serta bertahan dari setiap

masalah maupun kesulitan dalam keluarga (Musfiroh, dkk., 2019).

Pearsall (1996) menjelaskan bahwa rahasia dari ketahanan keluarga ada di jiwa
antar anggota dalam keluarga diantaranya yaitu, melakukan sesuatu demi anggota
keluarga lain, memelihara hubungan keluarga dengan baik, membangun atmosfir
positif, serta selalu melangkah dan melindungi martabat bersama (Mirza dan

Mawarpury, 2017).

Tingginya potensi konflik dan masalah yang timbul pada keluarga beda etnis
dapat berakhir dengan perceraian (Pramudito, 2017). Dilihat dari data Badan Pusat
Statistik (BPS) nasional menunjukan adanya kenaikan pada jumlah pernikahan dan
perceraian di tahun 2015 sampai 2017 dengan angka perkiraan satu kali perceraian
yang terjadi dari lima kali pernikahan. Data lain yang diperoleh yaitu dari Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2013) memperllihatkan
di Asia Pasifik peringkat tertinggi dari jumlah perceraian adalah Indonesia (Setiawan
dan Arvia, 2020). Sejak 2009 sampai 2016 di Indonesia mengalami kenaikan angka

perceraian 16 sampai 20 persen (Choiriah, 2016).

Seperti halnya di Kabupaten Kebumen keluarga beda etnis sudah tidak sulit lagi
untuk dijumpai. Kebumen adalah salah satu kabupaten yang berada pulau Jawa, lebih
tepatnya di Jawa Tengah yang merupakan salah satu etnis terbesar di Indonsia.

Keluarga beda etnis dapat terbentuk karena adanya pertemuan antar budaya berbeda.



Salah satunya yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu antara etnis Jawa dan

Sunda

Kemudian, sebagai wujud upaya mengetahui bagaimana pernikahan beda etnis
antara etnis jawa dan sunda di Kebumen lebih dalam, peneliti mengadakan pre
eliminary research menggunakan metode wawancara serta observasi partisipan. Dari
hasil wawancara secara langsung dengan tiga orang warga Kebumen yaitu orang A
adalah pelaku pernikahan beda etnis, orang B yaitu orang tua pelaku pernikahan beda

etnis, serta orang C merupakan tetangga pelaku pernikahan beda etnis.

Berdasarkan dari hasil wawancara langsung pada tiga orang di Kebumen, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa jumlah pernikahan beda suku di Kebumen cukup
banyak, namun pernikahan antara etnis Jawa dengan Sunda jumlahnya masih sedikit
terutama jika perempuan berasal dari Jawa dan laki — lakinya dari etnis Sunda. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor selain adanya perbedaan karakter, cara pandang, prinsip
hidup dan kebudayaan, juga karena sebagian masyarakat di Kebumen meyakini
adanya mitos ketidaklanggengan pernikahan beda etnis antara perempuan Jawa

dengan laki — laki dari etnis Sunda (W1, Tetangga, tanggal 1 Maret 2021).

Perceraian antara perempuan Jawa dengan laki — laki Sunda yang ditemukan
yaitu karena adanya perbedaan karakter yang dominan antara keduanya, akar
permasalahan yang menimbulkan perceraian adalah karena pasangan laki — laki yang

berasal dari etnis Sunda memiliki kepribadian keras yang bertolak belakang dengan



pasangan perempuan, hingga rasa toleransi antara keduanya sudah tidak dapat

dibangun kembali (W2, Orang Tua, tanggal 1 Maret 2021).

Namun diluar sedikitnya jumlah pernikahan dan banyaknya perceraian yang
terjadi antara perempuan Jawa dengan laki — laki Sunda, tidak semuanya bercerai,
rasa toleransi dan saling pengertian bisa menjadi salah satu cara untuk
mempertahankan rumah tangga dari perceraian yang disebabkan karena faktor

internal maupun eksternal (W3, Pasangan Pernikahan Beda Etnis, 1 Maret 2021).

Data sekunder didapat dari surat kabar sorot kebumen yang menjelaskan bahwa
angka perceraian di Kebumen masih tinggi, hal ini berdasarkan pada data Pengadilan
Agama Kebumen, di tahun 2019 laporan perkara perceraian yang diterima sebanyak
3.028. Perkara di dominasi oleh cerai gugat pihak perempuan yang berjumlah 2.209
kemudian sisanya 819 cerai talak. Perkara yang diputus oleh hakim sejumlah 2.809
perkara, dengan cerai gugat sebanyak 2.148 serta cerai talak 761. Ada beberapa
penyebab terjadinya perceraian, namun penyebab perceraian didominasi faktor
perselisihan dan pertengkaran berlanjut sebanyak 1.875 perkara serta selain itu faktor

ekonomi sebanyak 492 perkara.

Pernikahan beda etnis merupakan suata hal yang lazim untuk dijumpai, tetapi
bukan sesuatu hal yang banyak dapat kita temukan. Dari data hasil sensus penduduk
Indonesia tahun 2010 sebanyak 89% pasangan di Indonesia memilih untuk menikah

dengan satu suku, artinya ada 11% pasangan yang memutuskan untuk



melangsungkan pernikahan beda suku. Di Jawa Tengah sendiri dengan kategori salah
satu penduduk terpadat ada 2% pasangan pernikahan beda etnis. Minimnya
pernikahan beda etnis yang terjadi di pulau jawa selain karena perbedaan dari masing
— masing budaya juga karena mitos yang ada di masyarakat. Salah satu mitos yang
terkenal dan hampir diyakini oleh sebagian besar masyarakat secara turun - temurun
adalah mitos pernikahan antara Etnis Sunda dengan Etnis Jawa. Berdasarkan
ungkapan dari seorang ibu kepada anaknya yang mengatakan bahwa mitos yang
beredar dan hampir sebagian besar diyakini oleh masyarakat setempat di pulau Jawa

yaitu pernikahan laki — laki dari Sunda dengan perempuan Jawa.

Budaya masyarakat Jawa sangat erat kaitannya dengan mitos, hal ini karena
budaya masyarakat Jawa selalu mengangkat mitos pada kegiatan ritual — ritual yang
dilaksanakan (Alam dan Farizal, 2017). Dengan adanya mitos dan perbedaan budaya
pernikahan beda suku dapat tetap terjadi karena adanya tujuan dalam pernikahan,
tujuan pernikahan tersebut bersifat subyektif dari masing — masing Individu. Dalam
undang — undang pernikahan yaitu undang — undang No. 1 Tahun 1974, pernikahan
yaitu ikatan lahir batin pasangan suami istri antara laki — laki dengan perempuan yang

bertujuan untuk membangun keluarga yang bahagia (Andjariah dan Sri, 2005).

Terkait pernikahan beda etnis yang berlangsung di pulau Jawa, selain adanya
mitos dan berbagai macam persepsi yang lahir di masyarakat, pada pernikahan beda
etnis juga terdapat sebuah hambatan yang dapat mempengaruhi ketahanan dalam

pernikahan beda etnis. Berbagai macam hambatan dapat terjadi dikarenakan



pernikahan dilakukan oleh dua etnis berbeda dan dari masing — masing etnis tentunya
mempunyai latar belakang, kepercayaan, maupun budaya yang berbeda. Pernikahan
beda etnis artinya bukan hanya menyatukan dua insan manusia yang berbeda,
melainkan juga menyatukan dua buah kebudayaan yang berbeda. Di dalam
menyatukan dua budaya berbeda tentunya terdapat pola pikir berbeda juga, hal inilah

yang menjadikan rentan adanya konfllik ataupun permasalahan dalam rumah tangga.

Dibalik banyaknya faktor perbedaan antara pasangan pernikahan beda etnis dan
adanya kepercayaan masyarakat terkait mitos ketidaklanggegan pernikahan antara
perempuan dari etnis Jawa dan laki — laki dari etnis Sunda, penulis menemukan
pasangan perempuan Jawa yang menikah dengan— laki Sunda namun rumah
tangganya dapat tetap terjalin dengan harmonis. Selain itu juga sudah banyak
penelitian terkait pernikahan beda etnis, namun masih sedikit penelitian yang
membahas secara spesifik tentang bagaimana ketahanan keluarga dapat terbentuk
pada keluarga beda etnis dalam hal ini antara etnis Jawa dan Sunda. Berdasarkan
penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait gambaran

ketahanan keluarga beda etnis pada pasangan perempuan Jawa dan laki — laki Sunda.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang sudah diuraikan diatas, maka

peneliti menuliskan rumusan masalah penelitian berikut ini: “Bagaimana gambaran

ketahanan keluarga pada pasangan pernikahan beda etnis?”



C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan

mengeksplorasi lebih dalam terkait bagaimana gambaran ketahanan keluarga pada

pasangan pernikahan beda etnis, khususnya antara etnis jawa dan sunda di Kebumen.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang psikologi tentang
bagaimana gambaran ketahanan keluarga beda etnis.

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan megkaji tentang
topik yang sama mengenai ketahanan keluarga beda etnis antara etnis jawa
dan sunda

c. Diharapkan bagi para praktisi psikologi keluarga penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih pengetahuan dan pemikiran dalam memahami
penanganan pada kasus pernikahan beda etnis.

2. Manfaat Praktis
a. Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan
memahami bagaimana gambaran ketahanan keluarga beda etnis.
b. Diharapkan dapat meningkatkan ketahanan keluarga, terutama dalam
pernikahan beda etnis antara etnis jawa dan sunda

c. Untuk mengurangi jumlah kasus perceraian pernikahan beda etnis



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah disampaikan dalam bab 4 pada
penelitian ini, maka dapat peneliti simpulkan bahwa gambaran ketahanan
keluarga pada keluarga beda etnis antara etnis jawa dan sunda dapat dilihat
mulai dari keputusan untuk menikah yaitu dalam memutuskan untuk menikah
kedua informan tidak melihat terkait perbedaan latar belakang etnis, tetapi
lebih kepada bagaiamana orangnya. Kemudian pembentukan ketahanan
keluarga, dalam kehidupan pernikahan informan saling beradaptasi dengan
perbedaan dan menerima kelebihan maupun kekurangan pasangan, untuk
menjaga keharmonisan dalam keluarga kedua pasangan memiliki kebiasaan —
kebiasaan yang dilakukan dengan pasangan, seperti meluangkan waktu untuk
saling berbincang dengan pasangan. Strategi penyelesaian masalah dalam
keluarga, kedua informan dalam menyelesaikan permasalahan memiliki
strategi tersendiri, diantaranya yaitu dengan menerapkan prinsip yang selalu
dipegang dengan pasangan seperti sikap saling terbuka, saling memahami,
dan saling percaya dengan pasangan. Untuk menyelesaikan setiap
permasalahan tidak pernah terlepas dari prinsip pernikahan yang dipegang

tersebut. Kemampuan informan dalam menyelesaikan konflik dalam keluarga
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dengan prinsip yang dipegang oleh setiap pasangan menjadi kekuatan
keluarga, kekuatan itulah yang kemudian menjadi gambaran dari ketahanan

keluarga.
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B. SARAN
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1. Teoritis
Bagi pengembangan kelimuan bidang psikologi, penelitian ini
kiranya dapat berkontribusi menambah khazanah/wawasan
terkait ketahanan keluarga beda etnis
2. Praktis :
a. Masyarakat
Bagi masyarakat yang akan melakukan pernikahan beda
etnis, maupun masyakat yang terikat dalam pernikahan
beda etnis, alangkah baiknya untuk lebih meningkatkan
cara membangun ketahanan keluarga
b. Bagi peneliti berikutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
ketahanan keluarga beda etnis, alangkah baiknya
menambah jumlah subjek yang lebih banyak untuk lebih

memperkuat penelitian.
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